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“... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”*

(QS. Al-Mujadalah:11)

*UU Wahyudi, S.Pd.lI Al-Hafidz, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, Surabaya : Anggota IKAPI
Jatim, 2014, 543.
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ABSTRAK

Hilyatul Mawaddati, 2021: Kreativitas guru al-qur’an hadits dalam
meningkatkan kemampuan menghafal juz ‘amma siswa kelas VIII masa pandemi
di Madrasah Tsanawiyah An-Nuriyyah Kaliwining Rambipuji jember

Kata Kunci: Kreativitas guru al-qur’an hadits untuk meningkatkan kemampuan
menghafal juz ‘amma

Kreativitas guru al-qur’an  hadits adalah kekreatifan guru dalam
mengajar ketika pembelajaran  berlangsung dengan menggunakan tidak hanya
satu metode tapi dengan bervariasi yaitu metode ceramah, metode demonstrasi,
serta metode penugasan, agar sebagai guru juga harus peka bahwasanya metode
yang mana yang cocok untuk para peserta didik dalam meningkatkan menghafal
juz ‘amma.

Fokus penelitian, yaitu: 1)Bagaimana kreativitas guru al-qur’an hadits
dalam meningkatkan kemampuan menghafal juz ‘amma siswa kelas VIII masa
pandemi di Madrasah Tsanawiyah An-Nuriyyah Kaliwining Rambipuji Jember?.
2)Bagaimana kendala kreativitas guru al-qur’an hadits dalam meningkatkan
kemampuan menghafal juz ‘amma siswa kelas VIII masa pandemi di Madrasah
Tsanawiyah An-Nuriyyah Kaliwining Rambipuji Jember?. 3)Bagaimana upaya
kreativitas guru al-qur’an hadits dalam meningkatkan kemampuan menghafal juz
‘amma siswa kelas VIII masa pandemi di Madrasah Tsanawiyah An-Nuriyyah
Kaliwining Rambipuji Jember?

Tujuan dalam penelitian, yaitu: 1) Untuk mendeskripsikan kreativitas
guru al-qur’an hadits dalam meningkatkan kemampuan menghafal juz ‘amma
siswa kelas VIII masa pandemi di Madrasah Tsanawiyah An-Nuriyyah
Kaliwining Rambipuji Jember, 2) Untuk mendeskripsikan kendala kreativitas
guru al-qur’an hadits dalam meningkatkan kemampuan menghafal juz ‘amma
siswa kelas VIII masa pandemi di Madrasah Tsanawiyah An-Nuriyyah
Kaliwining Rambipuji Jember, 3) Untuk mendeskripsikan upaya kreativitas guru
al-qur’an hadits dalam meningkatkan kemampuan menghafal juz ‘amma siswa
kelas VIII masa pandemi di Madrasah Tsanawiyah An-Nuriyyah Kaliwining
Rambipuji Jember.

Peneliti ~ menggunakan = penelitian kualitatif ‘deskriptif dan - jenis
penelitian Fiel Research.” Tehnik -pengumpulan = data dalam penelitian - ini
menggunakan tehnik observasi, tehnik  wawancara, tehnik dokumentasi.
Sedangkan analisis data dalam penelitian  ini menggunakan model Miles dan
Hiberman. Sedangkan pada keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi tehnik.

Hasil penelitian dari penjelasan beberapa teori dan wawancara dari guru
al-qur’an hadits, yaitu: 1) kreativitas guru al-qur’an hadits dalam meningkatkan
kemampuan menghafal juz ‘amma siswa kelas VIII masa pandemi di Madrasah
Tsanawiyah An-Nuriyyah, ialah menjadi guru yang kreatif harus mempunyai
wawasan yang luas tidak dengan berpacu pada satu metode saja, harus bervariasi
mana Yyang lebih tepat untuk peserta didik untuk meningkatkan hafalan juz
‘amma. 2) Kendala kreativitas guru al-qur’an hadits dalam meningkatkan
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kemampuan menghafal juz ‘amma siswa kelas VIII masa pandemi di Madrasah
Tsanawiyah An-Nuriyyah Kaliwining Rambipuji Jember, yaitu: adanya rasa
jenuh, malas, dan karena faktor adanya hafalan selain dari MTs An-Nuriyyah
yaitu dari pesantren. 3) Upaya kreativitas guru al-qur’an hadits dalam
meningkatkan kemampuan menghafal juz ‘amma siswa kelas VIII masa pandemi
di Madrasah Tsanawiyah An-Nuriyyah Kaliwining Rambipuji Jember, yaitu
dengan adanya diharuskan untuk menghafal juz ‘amma yang menargetkan dalam
waktu tiga tahun, tetapi ketika kelas VIII harus menghafal sebelas surah (surah
Al-Lail sampai surah Al-Infithar) maka sangat penting usaha dari seorang
pendidik (guru al-qur’an hadis kelas VIII) dengan cara memotivasi para peserta
didik, memberi tambahan nilai bagi yang bersemangat dalam menghafal dan
memberi hukuman bagi yang tidak mengafal, menggunakan metode yang
bervariasi, serta muroja’ah hafalan juz ‘ammanya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia dini jalur
sekolah atau pendidikan formal ataupun non formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Guru-guru seperti ini harus mempunyai semacam
kualifikasi formal.Dalam definisi yang lebih luas, setiap orang yang
mengajarkan suatu hal yang baru dapat juga dianggap seorang guru. Guru
merupakan simbol bagi suatu tempat suci yang berisi ilmu. Seorang guru
adalah pemandu spiritual atau kejiwaan murid-muridnya.

Sebagai pendidik tentunya akan memikirkan apa solusi yang tepat
untuk bisa meningkatkan kemampuan para murid agar menghafalnya lebih
baik dan giat, rasa semangat yang hanya ada pada guru itu kurang cukup tanpa
rasa semangat dari murid itu sendiri, maka dari itu bagaimana cara guru agar
bisa membuat semangat itu timbul untuk berusaha menghafal juz amma.
Mengolah agar terciptanya penyampaiannya yang guru bawakan itu tidak
mudah bosan dan mudah jenuh kepada para murid, jadi guru berusaha sebisa
mungkin untuk mengajarkan dengan cara yang mudah dipahami dan menarik
kepada muridnya. Apalagi dalam hal menjelaskan yang berkaitan dengan al-
qur’an yang kebenarannya sudah dapat dipastikan.

Al-Qur’an merupakan petunjuk dan pedoman bagi umat manusia dalam
menghadapi segala persoalan hidup dan kehidupannya sepanjang zaman yang

tak layu oleh waktu dan tak lekang oleh zaman, guna memperoleh kebahagiaan



hidup didunia maupun akhirat.Sebagai petunjuk dalam kehidupan umat Islam,
tetapi selain memahami harus ada upaya konkret dalam memeliharanya, baik
dalam bentuk tulisan maupun hafalan. Al-Qur’an tidak boleh dibiarkan begitu
saja sebagai koleksi atau apapun nama dan bentuknya, tanpa penjagaan dan
pemeliharaan yang serius dari umatnya. Dan dimasa pandemi seperti ini kita
harus yakin pada Allah SWT bahwa semuanya sudah ditakdirkan dan pasti
akan ada hikmah dalam semua ini, dan semua persoalan juga pasti akan ada
jalan keluarnya. Dan sebagai guru pastinya akan menyampaikan bagaimana
keterkaitannya dengan surah al-qur’an.

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan perencanaan dan
pelaksanaan program pengajaran membaca Al-Qur’an dan mengartikan atau
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis tertentu, yang sesuai dengan
kepentingan siswa menurut tingkat-tingkat madrasah yang bersangkutan,
sehingga data dijadikan modal kemampuan untuk mempelajari, meresapi dan
menghayati pokok-pokok Al-Qur’an dan Al Hadis dan menarik hikmah yang
terkandung di dalam secara keseluruhan.

Targetnya kelas VIII semester | yaitu harus hafal enam surat (mulai
surah Al-Lail sampai surah Al-A’la) sedangkan semester Il harus hafal lima
surat (mulai surah At-Tharig sampai surah Al-Infithar), jadi kelas VIII harus
hafal 11 surah dan apabila salah satu dari surah tersebut ada yang belum
dihafal, maka ketika kelas IX harus menghafalnya kembali, hafalan yang

belum tuntas. Dan kebijakan tentang kewajiban adanya menghafal Al-Qur’an

'Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 173.



(juz ‘amma) ialah karna siswi yang masih Madrasah Tsanawiyah itu dalam
tahap remaja. Sehingga, pemikiran serta pemahaman terhadap hafalan akan
lebih mudah terserap oleh peserta didik, alasan yang lainnya agar ada sesuatu
yang berbeda dengan Madrasah Tsanawiyah yang lainnya, serta tentunya
mengenalkan Al-Qur’an dan maknanya terhadap para peserta didik.

Peran guru Al-Qur’an Hadis sangat dituntut dan paling berperan dalam
pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah serta mampu memberikan solusi bagi
siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an. Untuk itu seorang
Guru Al-Qur’an Hadis harus mampu menguasai bidang Al-Qur’an Hadis,
khususnya dari segi baca tulis Al Qur’an, ilmu tajwid, tafsir, dan Ulumul
Qur’an.

Umat islam berkewajiban memelihara dan menjaganya, antara lain
adalah dengan membaca (al-tilawah, menulis (al-kitabah) dan menghafal (at-
tahfidz), sehingga wahyu tersebut senantiasa terjaga dan terpelihara dari
perubahan dan penggantian, baik huruf maupun susunan kata-katanya

sepanjang masa. Allah SWT menyebutkan dalam firmannya:

“

3 Oskaack 4 Bl S35 2 0)
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al qur’an, dan pasti Kami

(pula) yang memeliharanya”. (QS. Al-Hijr:9)
Berdasarkan ayat tersebut, Allah SWT memberikan garansi bahwa Dia
senantiasa menjaga Al-Qur’an sepanjang masa. Salah satu bentuk realisasinya
adalah Allah SWT mempersiapkan manusia-manusia pilihan yang akan

menjadi penghafal Al-Qur’an dan menjaga kemurnian kalimatnya.



Untuk memahami arti menghafal, dalam kutipan bahasa Arab yaitu
“hafadza” artinya memelihara, menjaga, menghafal.Al-hafidz (hafalan) adalah
lawan dari pada lupa,yaitu selalu ingat dan sedikit lupa. Penghafal adalah orang
yang menghafal dengan cermat dan termasuk sederetan kaum yang menghafal.?

Kata hifz dalam Al-Qur’an dapat berarti banyak hal, sesuai dengan
pemahaman konteksnya. Sebagaimana misalnya firman Allah dalam surah

Yusuf ayat 65, yaitu;

£ 8 .- /5} _
| |

SN PITH
“Dan kami akan dapat memelihara saudara kami...”

Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar Nabi Muhammad saw.
diturunkan dalam bahasa arab, baik lafaz maupun ulubnya. Suatu bahasa yang
kaya kosa kata dan surat akan makna. Kendali al-Qur’an berbahasa arab, dapat
memahami Al-Qur’an secara rinci. Al-Qur’an adalah kitab yang agung,
memiliki nilai sastra yang tinggi. Meskipun diturunkan kepada bangsa Arab,
hingga tidak berdaya di hadapan Al-Qur’an.?

Kemudian jika peran guru itu sangatlah penting, maka seorang guru
akan menggunakan suatu metode agar para siswi bisa memahami tentang
penyampaian materi_yang dijelaskan oleh guru tersebut dan meningkatkan

kemampuan hafalannya, yaitu dengan menggunakan metode hafalan, ceramah,

dan setelah itu evaluasi.

2Abdurrahman Nawabuddin, (1991), Teknik Menghafal Al-Qur’an, Bandung: Sinar Baru, 23.
®Abd. Gani Isa, “Kajian Sejarah dan Perkembangannya”, Ulumul Qur’an, Vol. 1, 28 Desember,
2009, 5.



Metode ceramah adalah suatu metode di dalam pendidikan dan
pengajaran di mana cara menyampaikan pengertian-pengertian materi ke pada
anak didiknya dilaksanakan dengan lisan oleh guru di dalam kelas. Peranan
guru dan murid berbeda jelas yaitu guru terutama dalam menuturkan dan
menerangkan secara aktif sedangkan murid mendengarkan dan mengikuti
secara cermat serta membuat catatan tentang Pokok Persoalan yang
diterangkan oleh guru.

Berawal dari hafalan, yang awalnya mungkin sulit lama kelamaan akan
terbiasa dan akan memahami kandungan dari surah ayat tersebut, yang
kemudian sudah dijelaskan oleh guru dengan menggunakan metode ceramah
yaitu guru menjelaskan materi kemudian para siswi mendengarkan atau
menyimaknya ketika berada di dalam kelas, juga dengan metode demonstrasi
agar lebih memahamkan siswi kemudian dengan menggunakan metode
penugasan agar tidak hanya materi saja tetapi dalam penerapannya juga, dan
evaluasi untuk lebih memantapkan kejelasan dari penjabaran materi yang
sebelumnya untuk lebih disimpulkan.

Dengan penjelasan diatas yang sudah sedikit dijelaskan, maka peneliti
meneliti “penelitian yang berhubungan dengan latar belakang diatas yang
berjudul “Kreativitas Guru Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Juz ‘Amma Siswa Kelas VIII Masa Pandemi di

Madrasah Tsanawiyah An-uriyyah Kaliwining Rambipuji Jember”.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, terdapat

beberapa permasalahan yang menjadi fokus peneliti dalam proposal ini. Pokok

permasalahan tersebut dapat dirumuskan dalam rumusan masalah sebagai

berikut:

1.

Bagaimana kreativitas guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan
kemampuan menghafal juz ‘amma siswa kelas VIII masa pandemi di MTS
An-Nuriyyah Kaliwining Rambipuji Jember?

Bagaimana kendala kreativitas guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan
kemampuan menghafal juz ‘amma siswa kelas VIII masa pandemi di MTS
An-Nuriyyah Kaliwining Rambipuji Jember?

Bagaimana upaya kreativitas guru Al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan
kemampuan menghafal juz ‘amma siswa kelas VIII masa pandemi di MTS

An-Nuriyyah Kaliwining Rambipuji Jember?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka dapat ditarik beberapa tujuan dalam

penelitian, yaitu bertujuan untuk:

1.

Untuk  mendeskripsikan ~ kreativitas = guru = Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan kemampuan menghafal juz ‘amma siswa kelas VIII masa
pandemi di MTS An-Nuriyyah Kaliwining Rambipuji Jember?

Untuk mendeskripsikan kendala kreativitas guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan kemampuan menghafal juz ‘amma siswa kelas VIII masa

pandemi di MTS An-Nuriyyah Kaliwining Rambipuji Jember?



3. Untuk mendeskripsikan upaya kreativitas guru Al-Qur’an Hadits dalam
meningkatkan kemampuan menghafal juz ‘amma siswa kelas VIII masa
pandemi di MTS An-Nuriyyah Kaliwining Rambipuji Jember?

. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan kegunaan baik
secara teoritis maupun praktis untuk semua pihak diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap semoga hasil penelitian tersebut bisa menjadi motivasi
untuk meningkatkan proses belajar mengajar terutama dalam hafalan, sehingga
bagi para pendidik bisa meningkatkan peran serta dalam proses pembelajaran
untuk lebih memacu siswa untuk aktif dan berpatisipasi lebih baik.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Di harapkan untuk menambah pengetahuan dan pengalaman serta
termotivasi agar selalu semangat dalam menghafal Al Qur’an berikut
dengan isi yang terkandung didalamnya, yang mengajarkan ilmu bukan
hanya tentang dunia melainkan juga tentang kehidupan di akhirat.

b. Bagi Guru

Di harapkan agar bisa menambah masukan dalam meningkatkan

dalam hal pembelajaran di dalam kelas, dan kreatif menggunakan metode

untuk meningkatkan kemampuan hafalan juz ‘amma bagi para siswa.



c. Bagi Siswa
Penelitian tersebut diharapkan bisa digunakan sebagai informasi dan
menambah ilmu serta semangat bagi para siswa betapa pentingnya dalam
hal belajar Al-Qur’an terutama bagi masa depan mereka nanti.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian penelitian didalam judul penelitian.Tujuannya agar
tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang
dimaksud oleh peneliti. Adapun beberapa definisi istilah yang perlu diuraikan
sebagai berikut:
1. Kreativitas Guru Al-Qur’an Hadis
Kreativitas Guru Al-Qur’an Hadis adalah seorang pendidik yang
mampu untuk memodifikasi suatu metode yang pernah ada untuk
meningkatkan dalam hal pembelajaran siswa mengenai Al-Qur'an Hadits.
2. Kemampuan Menghafal Juz Amma
Kemampuan menghafal Juz Amma adalah suatu proses jaringan otak
selain belajar dan berpikir yaitu suatu proses usaha kita dengan cara
membaca kemudian mengulangnya sampai hafal surah- pendek tersebut.
Dari pengertian di atas, kreativitas guru “Al-Quran Hadits dalam
meningkatkan kemampuan menghafal Juz 'Amma siswa kelas VIII masa
pandemi di MTS An-Nuriyyah Kaliwining Rambipuji Jember ialah
bahwasanya seorang pendidik memang harus selalu update tentang berbagai

ilmu terutama Al Qur'an hadits, apalagi metode yang akan diterapkan



kepada para siswa yang akan mengasah kemampuan menghafalnya dan cara
memahaminya dengan baik dan benar.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
proposal skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup, sebagai
berikut:

Bab Satu Pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, focus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah,
dan sistematika pembahasan.

Bab Dua Kajian Pustaka. Bab ini membahas tentang kajian kepustakaan
yang terdiri dari penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab Tiga Metode penelitian.Bab ini berisi tentang metode penelitian
yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, dan uji keabsahan data.

Bab Empat Penyajian Data. Bab ini berisi tentang deskripsi objek
penelitian, penyajian data, analisis data, serta membahas tentang temuan dari
penelitian dilapangan.

Bab Lima Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan-dari- penelitian
yang dilakukan peneliti serta berisi tentang saran yang bersifat kostruktif atau

membangun.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya).
Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang terkait dengan penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Skripsi Karya Alma Wahyu Isnaini (2020) dengan judul “Kreativitas Guru
Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Juz ‘Amma Siswa Kelas VII
Di Madrasah Tsanawiah Al Khairiyah Kota Jambi” menyatakan bahwa
menggunakan metode lagu islami yang lagi trand dalam mengajarkan
membaca dan menghafal Al-Qur’an, menggunakan metode tulis ayat yang
akan di hafalkan pada pembelajaran materi Al-Qur’an Hadis. Kendala yang
dihadapi dalam meningkatkan kemampuan menghafal Juz ‘Amma adalah
guru yang tidak bisa mengontrol anak yang begitu banyak mengikuti
tahfidz, anak-anak yang malas dalam ‘mengikuti - program tahfidz di
sebabkan karena mereka lebih banyak memilih pelajaran yang lebih
menyenangkan bagi mereka.’

2. Skripsi Karya Anggraini Widya Damayanti (2020) dengan judul “Strategi

Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Hadist Di

*Alma Wahyu Isnaini, “Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Juz
‘Amma Siswa Kelas VII DiMadrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah Kota Jambi”, (Skripsi, UIN Sultan
Thaha Saifuddin Jambi, Jambi 2020).

10
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Kelas VII MTs negeri 1 Seluma” menyatakan bahwa metode yang biasanya
guru gunakan ada empat metode yaitu: metode wahdah, metode kitabah,
metode jama’, dan metode talagqi. Hambatan menghafal masih
ditemukannya siswa yang kurang memanfaatkan waktu belajar dengan
semaksimal mungkin, siswa yang bermain-main saat jam hafalan
berlangsung serta kurangnya waktu yang diberikan guru sehingga masih ada
siswa yang tidak sempat untuk menyetorkan hafalannya dengan tepat
waktu.

3. Skripsi Karya Lulu Maria Ulfa (2018) dengan judul “Upaya Guru Tahfidz
Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Madrasah
Aliyah Muhammadiyah Metro” menyatakan bahwa 1) memberikan motivasi
kepada para siswa, seperti pemberian pujian yang dilakukan guru ketika
siswa dapat menghafal Al-Qur’an degan baik, 2) Memberi tugas dan
hukuman kepada para siswa. Upaya ini dilakukan dengan cara guru
memberikan tugas hafalan untuk dihafalkan, sedangkan hukuman diberikan
ketika tugas tidak dilaksanakan oleh siswa, dan 3) Membimbing para siswa
untuk tetap muraja’ah. Adapun hambatan-hambatan yang dihadapi guru
dalam" meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa yaitu: 1)
Adanya siswa yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, 2)

Kesehatan guru yang dapat mengganggu konsentrasi dalam mengajar, 3)

°Damayanti Anggraini Widya, “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-
Qur’an Hadis DiKelas VIIMTs negeri 1Seluma”, (Skripsi, IAIN Bengkulu, Bengkulu 2020).
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Adanya rasa malas dari diri siswa ketika menghafal Al-Qur’an, dan 4)

Adanya kecerdasan yang berbeda dari para siswa.®

Dalam  Meningkatkan

dan meningkatkan

Tabel 2.1
Penelitian terdahulu

No | Nama, Judul, Tahun Persamaan Perbedaan

1) ) ®) (4)

1. | Skripsi Karya Alma | Sama-sama Penelitian ini
Wahyu Isnaini  (2020) | membahas menggunakan metode
dengan judul | mengenai lagu islami  yang
“Kreativitas Guru | kreativitas guru | sedang trand, dan

dilakukan dikota

Kemampuan Menghafal | kemampuan Jambi sedangkan
Juz  ‘Amma  Siswa | Menghafal  Juz | peneliti menggunakan
Kelas VII Di Madrasah | ‘Amma metode ceramah dan
Tsanawiah Al dilakukan di Jember.
Khairiyah Kota Jambi”

2. | Skripsi Karya | Sama-sama Penelitian ini
Anggraini Widya | membahas menggunakan empat
Damayanti (2020) | mengenai metode yaitu: metode
dengan judul “Strategi | meningkatkan wahdah, metode
Guru Dalam | kemampuan kitabah, metode
Meningkatkan Menghafal Al | jama’, dan metode
Kemampuan Menghafal | Qur’an talagqi, dan dilakukan
Al-Qur’an Hadist Di di Seluma sedangkan
Kelas VII MTs negeri 1 peneliti menggunakan
Seluma” metode ceramah dan

dilakukan di Jember.

3. | Skripsi  Karya Lulu | Sama-sama Penelitian ini
Maria Ulfa  (2018) | membahas dilakukan di
dengan judul “Upaya | mengenai Madrasah Aliyah dan
Guru Tahfidz Dalam | meningkatkan meningkatkan
Meningkatkan kemampuan kemampuan
Kemampuan Menghafal | Menghafal . Al- | menghafal Al-Qur’an,
Al-Qur’an Siswa | Qur’an sedangkan peneliti
Madrasah Aliyah meningkatkan
Muhammadiyah Metro” kemampuan

menghafal juz ‘amma
di Madrasah
Tsanawiyah

®Lulu Maria Ulfa, “Upaya Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an

Siswa MA Muhammadiyah Metro”, (Skripsi, IAIN Metro, Metro 2018).
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Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa ketiga penelitian
terdahulu tersebut memiliki persamaan dan perbedaan.Dari beberapa
penelitian terdahulu tersebut lebih di fokuskan pada pembahasan menghafal
Al-Qur’an secara umum dan ada yang menggunakan empat metode,
sedangkan penelitian sekarang membahas tentang kemampuan menghafal
al-Qur’an yaitu juz ‘amma.

Kemudian beberapa kajian terdahulu masih belum ditemukan hasil
penelitian yang membahas kemampuan meningkatkan menghafal juz ‘amma
dengan metode ceramah pada awal pembelajaran. Oleh karena itu peneliti
memandang perlu untuk melakukan penelitian terkait tentang kemampuan
meningkatkan menghafal juz ‘amma dengan menggunakan metode ceramah
diawal pembelajaran.

B. Kajian Teori
1. Kreativitas Guru Al-Qur’an Hadis
a. Kreativitas Guru

Pengertian Kreativitas Guru Menurut Baron yang dikutip oleh M.
Ali, kreativitas adalah “Kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru.Sesuatu yang baru disini bukan berarti harus sama sekali-baru, tetapi
dapat juga sebagai kombinasi dari “unsur-unsur yang telah ada
sebelumnya”.’Profesi guru sebagai bidang pekerjaan khusus dituntut

memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan.

"Muhammad Ali dan Muhammad asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta;PT Bumi Aksara, 2006), 41.
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Guru harus berpacu dalam pembelajaran dengan memberikan
kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat
mengembangkan potensinya secara optimal. Pembelajaran merupakan
suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling
berkaitan. Oleh karena itu, “untuk menciptakan pembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan, diperlukan ketrampilan. Diantaranya adalah
ketrampilan pembelajaran atau ketrampilan mengaj ar”.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasanya
menjadi guru kreatif harus berwawasan dan tidak harus mengubah suatu
prosedur yang ada, cukup dengan kita menvariasi agar meningkatkan
dalam suatu pembelajaran.

Agar tercipta pembelajaran yang kreatif, professional dan
menyenangkan, diperlukan adanya ketrampilan yang harus dimiliki dan
dikuasai oleh guru, berkaitan dengan ini Turney dalam bukunya E
Mulyasa mengatakan bahwa:

Ada delapan keterampilan mengajar yang sangat berperan dan
menentukan kualitas pembelajaran, yaitu ketrampilan bertanya, memberi
penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup
pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas serta
mengajar kelompok kecil dan perorangan.

Mengadakan variasi yang dimaksud di atas yaitu variasi dalam

kegiatan pembelajaran seperti pada penggunaan metode dan media

8E Mulyasa, Menjadi Guru..., 69.
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pembelajaran. Dengan demikian, sebenarnya ‘kreativitas merupakan
keterampilan, artinya siapa saja yang berniat untuk menjadi kreatif dan ia
mau melakukan latihan-latihan yang benar, maka ia akan menjadi kreatif.

Kreatif ditandai oleh adanya “kegiatan menciptakan sesuatu yang
sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya
kecenderungan untuk menciptakan sesuatu”. Guru yang kreatif akan
menggunakan berbagai variasi metode pengajaran. Dia akan
menggabungkan metode tersebut dengan gaya komunikasi yang lebih
baik dari sebelumnya dengan banyak membaca, berinteraksi dengan
orang lain, dan melakukan percobaan agar cara mengajarnya tetap segar
hidup.

Setiap murid mempunyai keunikan yang beragam. Oleh karena
itu, setiap guru tidak bisa membuat suatu standar yang sama. Guru
dituntut untuk mampu memfasilitasi beragam potensi dan kebutuhan
muridnya. Amati dan pelajarilah keunikan dan keragaman tersebut agar
dapat mendorong kita mengajar secara kreatif.

Guru yang kreatif akan mampu melakukan pendekatan
pemecahan solusi yang baik. Biasanya dia akan memfokuskan diri-pada
permasalahan, memberikan solusi, mengevaluasi, dan memilih solusi
terbaik untuk murid-muridnya. Selain itu, seorang guru yang kreatif juga
harus mampu membimbing murid-muridnya untuk menemukan solusi

dari permasalahannya sendiri.



16

Kreativitas harus dimunculkan oleh guru dalam melakoni tugas
dan tanggung jawabnya sebagai pendidik dan pengajar serta pelatih.Hal
ini dimungkinkan karena guru adalah profesi yang berpotensikan
didaktik dan metodik dalam mengajar.Selain itu, sumber dalam
mengembangkan Kreativitas seorang guru telah bertebaran secara luas
dan mudah dalam mengaksesnya.Tinggal, apakah guru itu mau atau
tidak. Motivasi untuk selalu kreatif harus dipunyai guru sehingga mereka
tetap menjadi guru rulen.Bukan “guru-guruan”, meskipun dia telah
menerima tunjangan profesi dan mempunyai pangkat dan golongan yang
tinggi. Sekadar meluluhkan kewajiban mengajar tanpa napas kreativitas
di dalam proses pembelajaran yang dilakukan, adalah cirri seorang
“guru-guruan”. Jika ada guru, mempunyai kebiasaan dalam mengajar
dengan hanya menuntun siswa untuk membaca buku paket yang ada,
selanjutnya mengerjakan latihan yang juga ada dibuku paket tersebut,
sementara dia asyik menekan tombol-tombol huruf di handphon-nya,
maka tak diraguan lagi bahwa dia adalah seorang guru-guruan.

Bahwa kreativitas seorang guru menandakan dia masih layak
bergelar guru.Tanpa kreativitas, guru itu sebenarnya telah jauh dari-aura
seorang guru, bahkan telah mati. Dia hanya disebut guru karena
mempunyai ijazah pendidikan guru, atau lulus menjadi guru saat
penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil. Hakikat guru bukan pada
formalitas berprofesi sebagai guru, tetapi guru adalah yang mampu

mewujudkan jiwa keguruannya melalui kreativitas yang menginspirasi
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anak didiknya.Seperti manusia yang dianugerahi nafas untuk hidup,
begitu pula guru sebenarnya telah dianugerahi kreativitas dalam
mengemban profesinya sebagai guru. Anugerah kreativitas yang didapat
melalui pendidikan guru ini, sejatinya diaplikasikan oleh guru di kelas
dalam proses pembelajaran. Patut di duga, bahwa guru yang tidak kreatif
atau tidak mempunyai kreativitas dalam pembelajaran adalah seorang
guru yang terpaksa menjadi guru hanya atau hanya tergiur dengan gaji
guru yang sudah cukup tinggi saat ini dengan adanya tunjangan profesi
tersebut.

Kurikulum 2013 semakin menegaskan bahwa guru, mau tidak
mau harus kreatif. Tak cukup hanya mengandalkan buku paket saja,
tetapi harus memvunyai sumber belajar variatif, teknik mengajar yang
interaktif, alat pembelajaran yang aplikatif, serta proses pembelajaran
yang komunikatif. Kesemuanya itu hanya bisa direalisasikan oleh guru
yang mempunyai kreativitas. Namun, apa yang terpantau dilapangan?
Masih banyak guru yang membutuhkan semangat dan motivasi untuk
mengembangkan kreativitasnya. Bahwa guru yang kreatif akan lebih
banyak kerja, tentu. Namun, sangat kerdil jiwa keguruan seorang guru
yang tidak kreatif hanya kerana alasan, akan terbebani kerja yang lebih
banyak dibanding teman-teman guru lainnya. Lebih ironis lagi, jika ada
guru yang justru menganggap suatu hal yang membanggakan jika dia

tidak berbuat apa-apa (mengajar sekadarnya tanpa kreativitas), tetapi
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tetap lolos sebagai penerima tunjangan, profesi bahkan telah mempunyai
pangkat dan golongan yang tinggi.

Profesi guru telah menjadi pilihan dalam aktivitas hidup ini. Oleh
karena itu, jadikan profesi guru sebagai ladang amal untuk kehidupan
akhir nanti. Guru adalah profesi yang potensial tetap menerima pahala
meskipun guru itu telah meninggal. Berikan makna profesi guru dengan
menggelutinya dengan hati.Tidak sekadar sebagai pekerjaan yang pada
awal bukan menerima gaji. Jadikan setiap hari sebagai momen untuk
melakukan hal yang lebih baik. Ciptakan kretaivitas-kreativitas setiap
saat. Biarkan kendala-kendala menjadi penyemangat untuk terus berbuat,
sementara kegagalan jadikan sebagai bagian dari proses untuk berbuat
yang terbaik sebagai guru.’

Penjelasan diatas menjelaskan bahwasanya guru bukan hanya
dijadikan sebagai sebatas profesi saja, tetapi ladang amal buat kita
sebagai guru, suatu penggalian ilmu dalam hal apapun. Kreativitas guru
adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru
maupun mengembangkan hal-hal yang sudah ada untuk memberikan
sejumlah pengetahuan kepada anak didik di sekolah.

Peranan kreativitas guru tidak sekedar -membantu proses belajar
mengajar dengan mencakup satu aspek dalam diri manusia saja, akan
tetapi mencakup aspek-aspek lainnya, yaitu kognitif, psikomotorik, dan

afektif. Secara umum Rochman Hadjam yang dikutip oleh Guntur

°Salma, Muhammad Syukur, Menjadi Guru yang Dicintai Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, Maret
2018), 40-41.
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Tajajan, fungsi tersebut dapat dispesifikan menjadi beberapa macam

antara lain sebagai berikut:

a. Kreativitas guru berguna bagi peningkatan minat peserta didik
terhadap mata pelajaran.

Produk kreativitas guru diharapkan akan memberikan situasi
nyata pada proses pembelajaran. Penerapan produk Kreativitas guru
misalnya berupa instrument yang mampu mengajak peserta didik
belajar ke dunia nyata melalui visualisasi akan mampu menurunkan
rasa bosan mereka dan meningkatkan minatnya pada mata pelajaran.

b. Kreativitas guru berguna dalam transfer informasi lebih utuh.

Hasil inovasi berupa instrument bantu pendidikan akan
memberikan data atau informasi yang utuh, hal ini terlihat pada
aktifnya indera peserta didik, baik indera penglhatan, pendengaran,
dan penciuman, sehingga peserta didik menemui situasi seperti
aslinya. Produk kreativitas guru akan melengkapi gambaran abstrak
yang sebelunya dipahami peserta didik dan membetukan pemahaman
yang salah mengenai informasi yang didapatkan dari teks.

c. Kreativitas guru berguna bagi dalam merangsang peserta didik untuk
lebih berfikir ilmiah dalam mengamati gejala masyarakat atau gejala
alam yang menjadi objek kajian dalam belajar.

Hasil-hasil kreativitas guru akan merangsang peserta didik untuk
membantu mereka dalam mengidentifikasi masalah, mengobservasi

data, pengolahan data serta perumusan hipotesis. Kegiatan tersebut
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tidak hanya memperkuat ingatan terhadap informasi yang diserap,
tetapi juga berfungsi sebagai pembentukan unsure kognitif yang
menyangkut jenjang pemahaman.
. Produk kreativitas guru akan merangsang kreativitas peserta didik.
Kreativitas mengajar yang dapat ditunjukkan oleh guru tersebut
adalah hal utamanya membuat rancangan pembelajaran, pembuatan
soal, menyusun pertanyaan, variasi dalam memperoleh informasi,
penyelesaian, sering mengadakan inovasi agar tidak bosan dalam
pembelajaran dikelas. Kreativitas dan inovasi guru dapat diarahkan
atau fokus pada dua komponen pembelajaran di kelas, yaitu produk
kreativitas dan hasil inovasi yang mendukung manajemen kelas serta
hasil kreativitas dan hasil inovasi dalam bentuk media pembelajaran.
1) Kreativitas guru dalam manajemen kelas
Manajemen kelas adalah aktifitas guru dalam mengelola
dinamika kelas, mengorganisasikan sumber daya yang ada serta
menyusun perencanaan aktifitas yang dilakukan dikelas untuk di
arahkan dalam proses pembelajaran yang baik.
2) Kreativitas dalam pemanfaatan media belajar
Media belajar adalah alat atau benda yang dapat mendukung
proses pembelajaran di sekolah.
Fokus kreativitas guru dalam pembelajaran mencakup, yaitu:
a) Cara guru dalam merencanakan pembelajaran.

b) Cara guru dalam melaksanakan pembelajaran.
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c) Cara guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran.
b. Ciri-ciri Kreativitas

Pengembangan kreativitas dapat dilakukan apabila sudah
memahami ciri-cirinya. Kreativitas seseorang dapat membedakan orang
yang satu dengan yang lain dari kekhasannya atau ciri-cirinya.

Menurut Campbell berpendapat bahwa ciri-ciri orang kreatif dapat
dikelompokkan menjadi 3 yaitu: (a) ciri-ciri pokok yang terdiri dari kunci
untuk melahirkan ide, gagasan, pemecahan, cara baru, penemuan, (b)
ciri-ciri  yang memungkinkan yaitu yang membuat mampu
mempertahankan ide-ide kreatif sekali sudah ditemukan tetap hidup (c)
ciri-ciri sampingan yaitu tidak langsung berhubungan dengan penciptaan
atau ide-ide yang sudah ditemukan tetap hidup, tetapi mempengaruhi
perilaku orang-orang kreatif.

c. Faktor-faktoryang Mempengaruhi Kreativitas Guru
Pada dasarnya terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
Kreativitas guru, yaitu:
1) Faktor pendorong
Faktor pendorong yang mempengaruhi Kkreativitas guru adalah:
Kepekaan dalam melihat lingkungan/bertindak, komitmen kuat untuk
maju dan berhasil, optimis dan berani ambil risiko, termasuk risiko
yang paling buruk, ketekunan untuk berlatih, hadapi masalah sebagai

tantangan, lingkungan yang kondusif, tidak kaku, dan otoriter.



22

2) Faktor penghambat

Faktor penghambat yang mempengaruhi kreativitas guru adalah:
Malas berfikir, bertindak, berusaha, dan melakukan sesuatu, implusif,
anggap karya orang lain, mudah putus asa, cepat puas, tidak berani
tanggung risiko, tidak percaya diri, tidak disiplin, tidak tahan uji.

d. Tahapan-tahapan Kreativitas Guru
Empat tahapan-tahapan kreativitas guru yaitu:
1) Persiapan (preparation)

Tahapan ini, individu berusaha mengumpulkan data atau
informasi yang nantinya akan digunakan untuk memecahkan masalah
yang dihadapi sekaligus memikirkan berbagai kemungkinan pemecah
masalah yang sekiranya efektif.

2) Inkubasi (Incubation)

Pada tahap ini, proses pemecahan masalah “diendapkan” dan
digodog sampai matang oleh pikiran bawah sadar sehingga terbentuk
sebuah pemahaman dan kematangan terhadap gagasan yang timbul.

3) Humiasi (Illumination)

Pada ‘tahap ‘ini, -gagasan yang dicari- itu -muncul untuk
memecahkan masalah, dikelola dan diterapkan menjadi sebuah
strategi untuk mengembangkan suatu hasil (Product development).

4) Verifikasi (Verification)
Pada tahap ini diadakan evaluasi secara kritis terhadap gagasan

yang diambil dengan menggunakan cara berfikir konvergen.



23

e. Cara Meningkatkan Kreativitas Guru

Langkah-langkah yang perlu diperhatikan oleh guru dalam
meningkatkan kreativitas pembelajarannya adalah, sebagai berikut: 1)
Guru perlu menentukan topik yang dapat dipelajari oleh anak didik, 2)
Guru perlu memilih atau mengembangkan aktivitas kelas selaras dengan
topik tersebut, 3) Guru harus mengetahui adanya kesempatan untuk
mengemukakan pertanyaan yang menunjang proses pemecahan masalah,
4) Guru perlu menilai pelaksanaan tiap kegiatan, memperhatikan
keberhasilan dan melakukan revisi.

Roger menyatakan bahwa dalam mengembangkan kreativitasnya
seorang guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip pendidikan, yakni: 1)
Guru perlu memberi kepercayaan kepada kelas, agar kelas memilih
belajar secara terstruktur, 2) Guru dan siswa membuat kontrak kerja, 3)
Guru perlu menggunakan metode inkuiri atau belajar menemukan
(discovery learning), 4) Guru perlu menggunakan metode stimulasi, 5)
Guru perlu mengadakan latihan kepekaan agar siswa mampu menghayati
perasaan berpartisipasi dengan kelompok lain, 6) Guru harus bertindak
sebagai fasilitator belajar, 7) Guru perlu mengadakan latihan kepekaan
agar siswa mampu menghayati perasaan dan berpartisipasi dengan

kelompok lain.*

V|skandar Agung , Meningkatkan Kretivitas Pembelajaran bagi Guru , Jakarta: 2010, Bestari
Buana Murni, 25-26.
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Indikator Kreativitas Guru
Menurut Utami pengukuran kreativitas mengajar dapat dilihat
dari 5 indikator berikut:
1) Kemampuan berfikir lancar
Yaitu mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian
masalah atau pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran untuk
melakukan berbagai hal.
2) Keterampilan berfikir luwes
Yaitu meghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang
bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang
berbeda-beda, mencari banyak alternative atau arah yang berbeda-
beda, mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.
3) Kemampuan berfikir rasional
Yaitu mampu melahirkan ungkapan yang baru dan untuk
memikirkan cara yang lazim untuk mengungkapkan diri, mampu
membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian
atau unsur-unsur.
4) Kemampuan memperinci-atau mengevaluasi
Yaitu mampu memperkarya dan megembangkan suatu gagasan
atau produk, menambahkan atau memperinci detil-detil dari suatu

objek, gagasan atau situasi sehingga lebih meanarik.
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5) Keterampilan menilai atau mengevaluasi
Yaitu menentukan patokan penilaian sendiri dan menentukan
apakah suatu pertanyaan benar, suatu rencana sehat, atau suatu
tindakan bijaksana, mampu mengambil keputusan terhadap situasi
yang terbuka, tidak hanya mencetuskan gagasan tetapi juga
melaksanakannya.
g. Al-Qur’an Hadist
Al-Qur’an secara bahasa berasal dari kata gara’a-yagra’u-
qira’atan-qur’anan,yakni sesuatu yang dibaca atau bacaan. Sedangkan
secara istilah merupakan Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. dan sampai kepada Kita secara mutawatir serta
membacanya berfungsi sebagai ibadah. Allah swt.berfirman:
735 356 5015 15,6 Tk awn e )
Penyebutan lafadz Allah dalam pengertian al-qur’an dimaksud
untuk membedakan antara perkataan malaikat, jin, dan manusia dengan
kalamullah (al-qur’an) itu sendiri. Adapun kata al-munazzal maksudnya
membedakan al-qur’an dari kalamullahyang lainnya, karena langit dan
bumi beserta isinya juga bagian dari kalamullah. Sedangkan kalimat-‘a/a
Muhammad saw. dimaksud untuk membedakan wahyu yang diturunkan
beliau. Adapun redaksi al-muta’abad bi tilawatihi maksudnya al-qur’an
merupakan firman Allah yang dibaca setiap melaksanakan ibadah.
Sebagian ulama’ ada yang menambahkan sifat lain dari definii al-

Qur’an. Redaki tambahan dari Ali ash-Shabuni yaitu al-mu’jiz bi
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washitati al-amin Jibril as. Al-maktub fi al-mushaf, al-mabdu bi surati
al-fatihah wa al-makhattam bi surati an-Nas.Namun, menurut pendapat
Yunahar llyas pengertian yang disuguhkan oleh as-Shabui lebih tepat
kepada pengertian mushaf bukan al-Qur’an. Karena yang dimaksud
dengan al-Qur’an bukan saja kemampuan hafalan. Apalagi pada era
teknologi saat ini, al-Qur’an tidak hanya berwujud mushaf yang tertulis
melainkan juga berbentuk digital, compact disc dan audio (rekaman).

Selain sebagai firman Allah kepada Nabi saw. al-Qur’an juga
sebagai mukjizat dari pada Nabi saw. mukjizat sendiri berarti sesuatu
yang melemahkan atau perkara yang keluar dari kebiasaan (amru khariju
lil’adah). Dikatakan sebagai mukjizat karena pada saat itu masyarakat
Arab Jahiliyah pandai dalam membuat sastra Arab (syair), sastra Arab
pada saat itu berada dalam puncak kejayaan sehingga membuat manusia
berbondong-bondong, berlomba-lomba dalam membuat syair yang
terbaik akan ditempel di dinding ka’bah dan membuat yang bersangkutan
merasa sombong.

Setelah datangnya al-Qur’an kepada Nabi saw. masyarakat Arab
terkagum-kagum dan takjub akan lantunan yang terdapat pada al-Qur’an,
mereka mengatakan bahwa al-Qur’an adalah buatan Nabi saw. bukan
firman dari Allah swt. akan tetapi itu semua tidak benar karena Nabi
adalah seorang yang ummi (tidak dapat membaca dan menulis) da
dibantah oleh al Qur’an. Jika memang benar al Qur’an adalah syair

buatan manusia (Muhammad saw.) maka masyarakat jahiliyah dituntut
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untuk membuat syair yang terindah seperti al-qur’an, dan terbukti mereka
tidak sanggup, firman Allah swt.:
e 1)

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur’an yang
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat
(saja) yang semisal Al-Qur’an itu dan ajaklah penolong-penolongmu
selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.”

Turunnya al-Qur’an tidaklah sekali dalam bentuk mushaf yang
terdapat pada saat ini, melainkan al-Qur’an turun secara periodic atau
bertahap.Tujuan dari turunnya yang bertahap ini dimaksud agar
memperbaiki umat manusia, diantaranya sebagai penjelas, kabar
gembira, seruan, sanggahan terhadap musyrikin, teguran dan juga
ancaman. Akan tetapi ada perbedaa pendapat dikalangan ulama’
berkenaan dengan proses turunnya al-Qur’an, ada pendapat yang
mengatakan bahwa al-Qur’an turun pada malam hari (lailatul al-qadar),
ada pula pendapat yang mengatakan bahwa turunya al-Qur’an melalui
tiga proses tahapan. Tahap pertama diturunkan-di lauh “al-Mahfudz,
kemudian diturunkan ke langit pertama di Bait al-lzzah, dan terakhir
diturunkan kepada Nabi Muhammad secara berangsur-angsur dan sesuai
kebutuhan serta peristiwa yang sedang terjadi atau dihadapi oleh Nabi

Saw.



28

Meskipun terdapat perbedaan mengenai proses turunnya al-
Qur’an, namun pada intinya al-Qur’an diturunkan secara berangsur-
angsur. Tujuan dari proses tersebut diantaranya memenuhi kebutuhan
nabi dan kaum muslimin, bentuk keperluan yang dibutuhkan nabi akan
proses turunnya al-Qur’an secara berangsur-angsur diantaranya untuk
meneguhkan hati nabi karena setiap proses turun ayat disertai deganp
suatu peristiwa tertentu, dan agar mudah untuk dihafal. Menurut Ahmad
VVon Denfer, proses turunnya al-Qur’an adalah masalah pengalaman yang
sulit bagi Nabi, supaya perintah Allah dapat diterapkan secara bertahap
dan lebih mudah untuk dipahami, rigan diaplikasikan, mudah diingat atau
dihafalkan oleh orang mukmin pengikut Rasulullah saw.

Secara etimologis Hadis berasal dari kata (&asa-&as) artinya al-
jadid “sesuatu yang baru” atau khabar ‘“kabar”.Maksudnya jadid adalah
lawan dari al-gadim (lama), seakan-akan dimaksudkan untuk
membedakan al-Qur’an yang bersifat gadim.

Sedangkan khabar maksudnya berita, atau ungkapan,
pemberitahuan yang diungkapkan oleh perawi hadis dan sanadnya
bersambung selalu menggunakan kalimat haddatsana (memberitakan
kepada kami).

Secara terminology, definisi hadis megalami perbedaan redaksi
dari para ahli hadis, namun makna yang dimaksud adalah sama. Maksud
dari qaul (perkataan) adalah ucapan, dan fi’i/ (perbuatan) ialah perilaku

nabi yang bersifat praktis, dan taqrir (keputusan) sesuatu yang tidak
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dilakukan nabi tetapi nabi tidak mengingkarinya, dan sifat maksudnya
adalah ciri khas dari kepribadian nabi. Selain pengertian hadis di atas,
istilah hadis juga sering disamakan dengan istilah sunnah, khabar, dan
atsar, sebagaimana berikut:

1) Sunnah

Kata Sunnah berarti jalan yang terpuji.Sunnah ialah segala
sesuatu yang ditinggalkan oleh Rasulullah saw. berupa perkataan,
perbuatan, tagrir, sifat fisik, atau akhlaqg, serta perilaku kehidupan baik
sebelum diangkat menjadi Rasul (seperti mengasingkan diri yang
beliau lakukan di Gua Hira’) atau setelah kerasulan beliau. Adapun
menurut “Ulama’ Fiqih”, Sunnah merupakan segala sesuatu yang
datang dari Nabi yang bukan fardlu dan tidak wajib.

Dari definisi diatas keduanya mempuyai nilai yang sama, yakni
sama-sama disandarkan kepada dan bersumber dari Nabi saw. jika
dari fungsinya Ulama’ hadis mempertegas bahwa Nabi saw. sebagai
teladan kehidupan. Adapun Ulama’ figh berpendapat bahwa Nabi saw.
sebagai syar’1 yakni sumber hukum islam.

2) Khabar

Secara bahasa Khabar artinya al-Naba’ (berita).Selain itu
khabar juga berarti hadis, sebagai mana telah dijelaskan di
atas.Khabar berbeda dengan hadis, hadis adalah sesuatu yang datang
dari Nabi, sedangkan khabar ialah berita yang datang selain dari Nabi.

Maka dapat disimpulkan bahwa khabar lebih umum dari pada hadis.
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3) Atsar

Secara etimologi atsar berarti “sisa atau suatu peninggalan”
(bagiyat al-syai). Sebagaimana dikatakan diatas bahwa atsar adalah
sinonim dari hadis, artinya ia mempunyai arti dan makna yang sama.
Selain itu atsar adalah sesuatu yang disandarkan kepada sahabat dan
tabi’in, yang terdiri dari perkataan atau perbuatan.

Mayoritas Ulama’ lebih condong atas pengertian khabar dan
atsar untuk segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. dan
demikian juga kepada sahabat dan tabi’in.

Jika ditinjau dari segi makna hadis, maka hadis dapat di bagi
menjadi tiga, yaitu Hadis Qauli, Hadis Fi’li, dan Hadis Tagriri.Adapun
macam-macam hadis jika ditinjau dari segi penyandaraannya maka ada dua
macam, yakni Hadis Nabawi (yang disandarkan kepada Nabi) dan Hadis
Qudsi (yang disandarkan kepada Tuhan/Allah).

2. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
a. Kemampuan Menghafal
Kemampuan, secara etimologi berasal dari kata mampu yang
berarti “kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu. Kemampuan juga
berarti kesanggupan atau kecakapan untuk melakukan jenis kinerja
tertentu”.*“Seseorang  dikatakan mampu manakala ia memiliki
kesanggupan, kecakapan, kekuatan melaksanakan tugas atau

keterampilan tertentu sesuai yang dipersyaratkan dalam tugas dan

Dodi DA Armis Dally, Kata Populer KBI, (Semarang:Aneka llmu, 1992), 86.
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keterampilan tersebut”.*?Oleh karena itu, “didalam kemampuan terdapat
keterampilan untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat sesuai
yang dipersyaratkan”.13

Kesimpulan arti kemampuan vyaitu seseorang Yyang bisa
melakukan apa-apa yang telah atau akan, sedang mereka lakukan dengan
cara dari kemampuan diri mereka sendiri dalam hal pengajaran dalam
pendidikan.

Kata kemampuan dalam bahasa Inggris juga identik dengan
“ability”, dalam bahasa Inggris yang berarti “capacity or power (to do
something) physical or mental”.Kemampuan merupakan kesanggupan
seseorang melalui pendidikan untuk mengerjakan sesuatu, baik secara
fisik maupun mental dengan menggunakan pengetahuan dan keahliannya
dapat melaksanakan tugas tertentu sesuai kemampuan yang dimilikinya.

Sedangkan kata menghafal (tahfidz), dalam kamus besar bahasa
Indonesia, pengertian menghafal adalah berusaha meresapkan kedalam
fikiran agar selalu ingat. Menurut Zuhairini dan Ghofir, menghafal
adalah suatu metode yang digunakan untuk mengingat kembali sesuatu
yang pernah dibaca secara benar seperti apa adanya.

Pembelajaran- ke  arah kemampuan menghafal sebaiknya
dilakukan secara klasikal, mendiskusikan dan mengajukan pertanyaan
ringan tentang arti kata sehingga mudah dimengerti anak. Jika ayat yang

diterjemahkan cukup panjang, maka ayat tersebut harus dibagi menjadi

2\, J. S. Poerwadarminta, kamus Umum BI, (Jakarta;Balai pustaka, 1982), 629.
BA. s. Hornby, oxford Advanced Learne’s Dictionary of Current English, (London: Oxford
Universty Press, 1995), 2.
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satu-satuan kalimat, dan masing-masing satuan ini kemudian diberikan
penjelasan seperlunya.

Salah satu komponen penting dalam belajar adalah kemampuan
ingatan dari peserta didik, karena sebagian besar pelajaran di sekolah
adalah mengingat. Mengingat juga memegang peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari. Namun yang lebih penting dalam peranan proses
belajar adalah kemampuan peserta didik untuk memproduksi kembali
pengetahuan yang sudah diterimanya, misal pada waktu ujian para
peserta didik harus memproduksi kembali pengetahuan dan pemahaman
yang diperoleh selama mengikuti pelajaran.

Menurut Atkinson dan Sifrin, sistem ingatan manusia dibagi
menjadi 3 bagian yaitu: pertama, sensori memori (Ssensory memory)
mencatat informasi atau stimulus yang masuk melalui salah satu atau
kombinasi panca indra, yaitu secara visual melalui mata, pendengaran
melalui telinga, aroma melalui hidung, rasa melalui lidah dan rabaan
melalui kulit. Bila informasi atau stimulus tersebut tidak diperhatikan
akan langsung terlupakan, namun bila diperhatikan maka informasi
tersebut ditransfer ke sistem ingatan jangka pendek. Kedua, ingatan
jangka pendek (short term memory) dalam suatu saat menyimpan
informasi atau stimulus selama kurang lebih 30 detik, dan hanya sekitar
tujuh bongkahan informasi (chunks) dapat dipelihara dan disimpan
disistem ingatan jangka pendek suatu saat. Setelah berada di sistem

ingatan jangka pendek, informasi tersebut dapat ditransfer lagi melalui
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proses rehearsal (latihan/pengulangan kesistem ingatan jangka panjang).
Ketiga, ingatan jangka panjang (long term memory) ditransfer ke sistem
ingatan jangka panjang untuk disimpan, atau dapat juga informasi
tersebut hilang atau terlupakan karena tergantikan oleh tambahan
bongkahan informasi yang baru.**

Seiring dengan bertambahnya usia, yang berkait erat dengan
perkembangan psikologi anak, seorang peserta didik dapat
mengembangkan cara yang lebih baik untuk mengingat sehingga peserta
didik lebih mampu mengolah pasukan baru. Salah satu ciri khas dari
perkembangan intelektual ialah bertambahnya kemampuan untuk
memonitor dan mengarahkan proses berfikirnya sendiri, mulai dari
memusatkan pada sesuatu, menyimpan informasi di ingatan jangka
pendek dan menggali ingatan jangka panjang.

Ciri ini dikenal dengan kemampuan metakognisi Vyaitu
pengetahuan tentang proses berfikir pada diri sendiri dan pada orang lain.
Seperti nampak dalam cara menghafal sesuatu secara efisien sehingga
dapat menghafal dan menyelesaikan suatu problem secara lebih cepat.
Pengetahuan semacam ini-bagi peserta didik yang belajar di sekolah
sangat penting.

Dalam menghafal peserta didik mempelajari sesuatu dengan
tujuan memproduksi kembali kelak dalam bentuk harfiah, sesuai dengan

perumusan dan kata-kata yang terdapat dalam materi asli. Dengan

“Achmad Lutfi, M.Si. (2012), Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis, Jakarta: Kementrian Agama
RI, 224,
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demikian peserta didik dapat belajar bagaimana cara-cara menghafal
yang baik sehingga materi cepat dihafal dan tersimpan dalam keadaan
siap direproduksi secara harfiah pada saat dibutuhkan.

Dengan demikian bahwasanya menghafal al-Qur’an adalah suatu
kegiatan, aktivitas, usaha, pekerjaan atau kekuatan serta kesanggupan
yang dilakukan seseorang untuk menghafal ayat demi ayat, baris demi
baris, surat demi surat yang ada di dalam al-Qur’an, membacanya
bernilai ibadah dan pahala menghafalkannya bernilai luar biasa.
Sedangkan penghafal Qur’an atau hafidz adalah penjaga atau orang yang
menghafal Qur’an ayat demi ayat, baris demi baris, surat demi surat yang
ada di dalam al-Qur’an.

Menghafal al-Qur’an juga diartikan sebagai mengingat proses
mengingat seluruh materi ayat rincian bagian-bagiannya, seperti hukum
bacaan, waqgaf, dan lain-lain) yang harus dihafal dan diingat secara
sempurna. Sehingga, seluruh proses pengingatan terhadap ayat dan
bagian-bagiannya dimulai dari proses awal, hingga pengingatan kembali
harus tepat. Apabila salah dalam memasukkan suatu materi atau
menyimpan kembali® materi tersebut, ‘itu akan ‘membuat orang yang
menghafalkan menjadi kesulitan.  Bahkan, materi tersebut sulit untuk
ditemukan kembali dalam memori atau ingatan manusia.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dan dilakukan oleh orang

yang menghafal al-Qur’an, yaitu:
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1) Meninggalkan segala bentuk kemaksiatan, karena kemaksiatan
dapat mengotori hati, sedangkan hati yang kotor akan sulit
menyimpan memori hafalan.

2) Senantiasa memuliakan al-Qur’an.

3) Memperbanyak takrir (mengulang).

4) Melakukan mudarasah dengan dua/tiga orang dengan membaca
secara bergantian sekurang-kurangnya setengah juz setiap malam
atau membaca persurat pendek dengan istigomah.

5) Melakukan muroja’ah (mengulang) hafalan di hadapan guru
minimal setengah juz atau beberapa surat pendek dengan murottal.
Ada beberapa cara untuk mengulang (muroja’ah) al-Qur’an, antara
lain: tasmi’ (setoran hafalan) diwaktu jam istirahat sekolah atau
waktu yang ditentukan mendengarkan bacaan hafizh atau kaset
murottal, musabagah hifdhil Qur’an, program khatmil Qur’an,
selalu membacanya dalam sholat, dan senantiasa mendekatkan diri
kepada Allah.

6) Menghindari hal-hal yang dapat mengganggu hafalan; seperti
bercanda = yang berlebihan.” Rasulullah " saw.mengingat agar
menghindari dari banyak tertawa karena tertawa dapat mematikan
hati.

7) Tidak berganti-ganti al-Qur’an ketika menghafal.

8) Apabila di tengah-tengah membaca mengalami keraguan baik

menyangkut huruf, atau kalimat yang disebabkan kemiripan atau
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lupa, maka segeralah menyelesaikannya dengan cara merujuk pada
mushaf.
9) Menghormati guru atau orang yang menyimak hafalan.

Yang berarti menurut peneliti kemampuan menghafal adalah
kesanggupan seseorang untuk proses belajar dengan membaca
kemudian mengulanginya sampai dia faham bahkan hafal dari apa
yang dibacanya.

b. Problematika Menghafal Al-Qur’an

Dalam kehidupan yang kita jalani, tidaklah ditemukan sebuah
raihan prestasi tanpa ujian dan cobaan. Dengan ujian dan cobaan tersebut
akan ditemukan dan ditentukan siapa yang menang dan siapa yang kalah.

Sama halnya dalam mnghafal al-Qur’an, menjadi sebuah kepastian
adanya ujian dan cobaan yang akan membedakan pencapaian satu orang
dengan yang lainnya dan menentukan hasil akhir yang diraih oleh
masing-masing dari mereka. Jika mereka mampu melewati hambatan-
hambatan ini, maka kesuksesan menjadi haknya. Berlaku sebaliknya,
mereka akan mengalami kegagalan jika tidak mampu melewatinya.
Problematika yang dapat menghambat yang sering terjadi- antaranya
adalah problematika yang berasal dari dalam diri (factor internal) dan
problematika yang berasal dari luar diri (factor eksternal).™

Penjelasan diatas menyatakan bahwasanya sebuah ujian akan

menghasilkan suatu pencapaian yang selama ini kita jalani dan tekuni,

157aki dan Muhammad Sukron, Menghafal Al-Qur’an Itu Gampang, 68-69.
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jika kita tekun dan seius maka hasilnyapun tidak akan jauh dari itu,
begitupun sebaliknya.

Berikut ini adalah problematika faktor internal dan eksternal yang
sering muncul, yang dialami oleh para penghafal al-Qur’an diantaranya
adalah:

1) Faktor Internal
a) Malas melakukan simaan

Salah satu metode agar hafalan tidak mudah lupa adaah
dengan melakukan simaan dengan sesama teman, senior, atau
kepada guru dari ayat-ayat yang telah dihafalkan. Namun, jika
malas atau tidak mengikuti simaan, maka hal tersebut akan
menyebabkan hafalan mudah hilang. Selain itu, jika tidak suka
melakukan simaan, ketika ada kesalahan ayat, hal itu tidak akan
terdeteksi. Sebab, tidak ada teman yang mendengarkan hafalan
tersebut.

Oleh karena itu, perbanyaklah melakukan simaan. Sebab,
dengan banyak mengikuti simaan, sama halnya mengulang hafalan
yang terdahulu atau yang baru.Tidak istigomah, hafalan-akan cepat
atau mudah hilang jika anda tidak istigomah dalam men-takrir
hafalan al-Qur’an. Pada dasarnya, untuk memelihara dan menjaga
hafalan al-Qur’an, anda membutuhkan sebuah keistiqgomah.Selain

itu, anda juga harus disiplin agar hafalan tidak mudah hilang.
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b) Bersikap sombong

Seorang penghafal al-Qur’an hendaknya selalu menjaga hati
dan pikirannya, terutama dari sifat yang sombong. Sifat sombong
hanya akan menyebabkan hafalan al-Qur’an mudah lupa dan
terbengkalai. Sebab, pikiran orang yang sombong selalu
disibukkan untuk memikirkan hal lain, selain hafalan.

Sesungguhnya, orang yang sombong akan cepat diturunkan
derajatnya oleh Allah swt, bagaikan debu yang terbang terlalu
tinggi, lalu dihempasoleh angin dan jatuh ke bawah lagi. Oleh
karena itu, para penghafal al-Qur’an hendaknya benar-benar
menjauhi sifat sombong agar hafalannya terpelihara dan terjaga
dengan baik, serta tidak disibukkan dengan hal-hal yang tidak ada
manfaatnya.'®

Maka belajar agar supaya terhindar dari sikap sombong,
berusaha menjaga hafalan dan tidak lupa untuk rajin
menerapkannya.

c) Tidak mengulang hafalan secara rutin

Tidak  senantiasa =~ ‘mengikuti,~ mengulang-ulang - dan
memperdengarkan hafalan al-Qur’annya.'’Seorang penghafal harus
memiliki jadwal khusus untuk mengulang hafalan. Jadi ia harus
memiliki wirid atau jadwal harian untuk murajaah hafalan yang

sudah dihafal, baik di dalam sholat ataupun yang diluar sholat.

Bywiwi Alawiyah, Panduan Al-Qur’an Super Kilat, 126-130.
" Ahmad Salim, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an, 203.
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Sebab diantara salah satu penyebab hafalan al-Qur’an cepat hilang
ialah karena tidak memiliki adwal khusus untuk murajaah.

Dengan pandai mengatur waktu, penghafa